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KATA PENGANTAR

Assalamu ‘Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Syaloom, Salam Sejahtera bagi kita semua.
Om Swastyastu.

Konferensi Nasional Sistem Informasi (KNSI) 2015 adalah konferensi ilmiah tahunan
ke-15 yang diselenggarakan oleh Kelompok Keahlian Informatika STEI Institut Teknologi
Bandung bekerja sama dengan Universitas Klabat — Fakultas [lmu Komputer sebagai co-host
pelaksana. Sebagai forum ilmiah yang yang mempertemukan akademisi, peneliti, pengguna
dari instansi pemerintah maupun swasta, dan pemerhati sistem informasi — informatika -
teknologi informasi, KNSI 2015 menjadi wadah untuk berdiskusi dan bertukar informasi
tentang perkembangan terbaru di bidang sistem informasi. Kegiatan ini dilakukan guna
memajukan penelitian di bidang sistem informasi melalui pemaparan makalah dari para
partisipan dari seluruh Indonesia.

KNSI 2015 kali ini telah terkumpul sebanyak 340 paper dari berbagai institusi
pendidikan dari seluruh Indonesia dan setelah hasil proses evaluasi dari pakar dibidangnya,
terdapat 255 Paper yang akan dipresentasikan. Setiap paper telah melalui proses pemeriksaan
yang ketat dan berulang guna peningkatan mutu KNSI 2015. Setiap tahun kualitas dari karya
ilmiah yang dihasilkan terus ditingkatkan dengan melibatkan para pakar dibidangnya untuk
melakukan review dan komentar perbaikan terhadap setiap karya ilmiah yang dimasukkan.
Tahun ini KNSI 2015 menggunakan Sistem Informasi easychair.org sebagai too/ untuk
mempermudah bagi pemakalah dan reviewer dalam memasukkan paper, evaluasi, revisi, dan
distribusi prosiding KNSI 2015.

Atas nama panitia, saya, memberikan penghargaan terbaik kepada, para Administrator
Universitas Klabat yang mendukung kegiatan ini, Reviewer yang telah bekerja keras dan
cerdas, Keynote Speaker Prof. Benny Mutiara, Ph.D, sponsor-sponsor yang membantu
menyukseskan acara ini, Pemerintah Sulawesi Utara, Pemerintah Kabupaten Minahasai utara
serta Dinas Pariwisata yang membantu mensukseskan kegiatan ini. Semoga usaha terbaik,
dukungan, kerja keras dan cerdas untuk kesuksesan konferensi ini berlangsung
berkesinambungan untuk memajukan pengetahuan teknologi di bidang Sistem Informasi.
Kami juga mengucapkan terima kasih bagi seluruh pemakalah yang turut serta
mempresentasikan dan membagikan pengetahuan dalam konferensi ini.

Awal kata dalam kegiatan KNSI 2015 ini adalah panitia telah mengusahakan yang
terbaik untuk kesuksesan KNSI 2015, namun “Masih ada gading yang retak”- masih ada
kekurangan yang tidak disengaja dalam kegiatan KNSI 2015 ini, kami memohon maaf. Mari
kita bersama menyukseskan kegiatan Ilmiah tahunan ini (KNSI) menjadi lebih sempurna dan
sukses. Selamat datang dan selamat berkonferensi di Universitas Klabat.

Ketua Pelaksana KNSI 2015

Debby E. Sondakh, S.Kom, MT
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KATA SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS KLABAT

Yang terhormat Gubernur Sulawesi Utara DR. Sinyo Harry Sarundajang, , Pemerintah
Kabupaten Minahasa Utara, Para Undangan, Keynote Speaker, Pemakalah dan Seluruh
Peserta Konferensi Nasional Sistem Informasi 2015 sekalian. Puji Syukur kita haturkan dan
panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena tahun 2015 ini kami Universitas Klabat telah
dipercayakan oleh Steering Committee Konferensi Nasional Sistem Informasi 2015 untuk
menyelenggarakan Konferensi Nasional di Kampus kami.  Dengan kepercayaan yang
diberikan ini kita dapat mengikuti pembukaan dan pemaparan hasil-hasil karya ilmiah di
bidang Sistem Informasi, Informatika dan teknologi informasi di Bumi Nyiur melambai —
Sulawesi Utara. Terima kasih juga atas kepercayaan dan kerjasama dari Kelompok Keilmuan
Informatika — Institut Teknologi Bandung.

Kegiatan seperti ini adalah kegiatan yang sangat penting dan perlu didukung serta
terus ditingkatkan agar kualitas karya ilmiah dari setiap pemakalah terus bertambah, karena
kualitas karya ilmiah atau hasil penelitian yang baik dan berguna pasti memberikan nilai
yang tinggi bagi Institusi pendidikan dan berdampak pada kualitas dari setiap lulusan.
Tentunya hal tersebut tidak lepas dari disiplin para civitas akademika dalam menjalankan
proses pendidikan dan pembelajaran yang bermutu, juga harus didukung oleh kecerdasan
emosi dan kecerdasan spiritual.

Universitas Klabat memiliki visi untuk menjadi “Research University”, dan kegiatan
Konferensi ini adalah wujud dari visi yang ingin dicapai oleh Universitas klabat. Sebagai
bentuk implementasi salah satu tridharma perguruan tinggi yaitu ‘“Penelitian” maka kegiatan
konferensi ini menjadi wadah diseminasi hasil penelitian dan karya karya ilmiah yang dapat
berguna bagi masyarakat /bangsa Indonesia.

Tema konferensi ini adalah: “Bridging the Gap between Theories and Practices”
adalah tema yang tepat dimana semua pihak yang berkepentingan (Stakeholder) dalam Sistem
Informasi yaitu Akademisi, Praktisi, Pemerintah, Profesional dan masyarakat dapat
terintegrasi/terhubung dalam memantfaatkan teknologi informasi saat ini dengan efektif/sakti
dan efisien/mangkus, serta memberikan manfaat untuk pembangunan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Saya sebagai Rektor Universitas Klabat dan Seluruh Civitas Akademika Universitas
klabat berharap Konferensi Nasional Sistem Informasi 2015 di Universitas Klabat akan
memberikan manfaat positif bagi pemakalah dan peserta sekalian. Penghargaan terdalam juga
saya sampaikan kepada para sponsor pihak-pihak lain yang telah mendukung, para
kontributor, atas dukungan mereka terhadap Konferensi Nasional ini. Untuk Rekan-rekan
peneliti dan/atau praktisi dari seluruh Indonesia, saya mengucapkan selamat datang dan
selamat mengikuti Konferensi Nasional Sistem Informasi 2015.

Rektor Universitas Klabat,

it Nt

Amelius Tommy Mambu, Ph.D
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN UNTUK IDENTIFIKASI STATUS
KELUARGA MISKIN MENGGUNAKAN METODE NAIVE BAYES CLASSIFIER

Sri Redjeki

Teknik Informatija, STMIK AKAKOM Yogyakarta
STMIK AKAKOM, JI. Raya Janti 143 Karangjambe, Yogyakarta
dzeky@akakom.ac.id

Abstrak

Angka kemiskinan BPS saat ini di Indonesia masih mencapai 11,7% dengan indeks kedalaman kemiskinan
meningkat dari 1,75% (Maret 2013) menjadi 1,89%. Kemudian indeks keparahan kemiskinan meningkat dari
0,43% (Maret) ke 0,48%. Garis kemiskinan selama periode dari bulan Maret sampai September 2013 meningkat
sebesar 7,85%. Perbedaan angka jumlah penduduk miskin di Indonesia dipastikan akan memberikan dampak
yang cukup signifikan terhadap keberhasilan proses pengentasan kemiskinan di Indonesia.

Akurasi data menjadi komponen yang sangat penting karena merupakan acuan untuk pelaksanaan program
pengentasan kemiskinan. Untuk menghasilkan data yang akurat menjadi kendala tersendiri karena memerlukan
biaya yang relatif besar. Penentuan klasifikasi status warga miskin menjadi komponen yang sangat penting
dalam program penanggulangan kemiskinan.

Naive Bayes Classifier(NBC) merupakan salah satu algoritma data mining yang dapat memberikan hasil
klasifikasi dengan baik. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil penelitian sistem bahwa data pengujian
menunjukkan hasil akurasi sebesar 92,5% sedangkan hasil dari Weka sebesar 93,18%. Data yang digunakan
pada penelitian sebanyak 219 dengan proposisi 80% digunakan untuk pelatihan dan sisanya 20% digunakan
untuk pengujian.

Kata kunci : Akurasi, data mining, NBC, SPK, warga miskin.

1. Pendahuluan »Tren 2008 - 2014 (dalam juta [iwa)
32,83
Kemiskinan merupakan salah satu masalah Ly 3];32 30,12 30,01 2925
lateen yang dihadapi oleh Indonesia dan negara B T 28,71 2817 z,afo ?3.25

berkembang lainnya. Sumber data dari Biro Pusat el M
Statistik menunjukkan bahwa di Indonesia angka
kemiskinan pada bulan Maret 2012 masih tinggi
sekitar 29,13 juta orang (11,96 persen), angka ini
berkurang 0,89 juta orang dari data bulan Maret
2011 yang sebesar 30,02 juta orang. Data L

Gambar 1. Data tren Kemiskinan (bps.go.id)

210 Mar 2011 Begt 2011 Mar 2012 Sept2012 Mar2013 Sept2013  Mm20M4

kemiskinan terdapat pada gambar 1. (bps.go.id).
Garis kemiskinan selama periode dari bulan Maret

sampai September 2013 meningkat sebesar 7,85%. Data di atas memberikan alasan yang sangat

kuat bagi pemerintah untuk melakukan upaya
penangganan serius untuk melaksanakan program
pengentasan kemiskinan sehingga hal ini menjadi
prioritas pembangunan Nasional untuk beberapa
tahun yang akan datang.

Berbagai jenis program yang digulirkan oleh
pemerintah baik yang berasal dari dana Anggaran
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Pendapatan Belanja Negara maupun bantuan dari

World Bank tidak dapat menekan jumlah kemiskinan

di Indonesia. Jumlah penduduk miskin yang ada di

Indonesia sebagian besar berada di pulau Jawa

dengan total 57,8% dari jumlah penduduk miskin

keseluruhan di Indonesia.

Perbedaan data jumlah penduduk miskin yang
dikeluarkan oleh pihak-pihak berwenang diyakini
dapat memberikan peran tidak maksimalnya
program pengentasan kemiskinan. Akurasi data
menjadi komponen yang sangat penting karena
merupakan acuan untuk pelaksanaan program
pengentasan kemiskinan. Untuk menghasilkan data
yang akurat menjadi kendala tersendiri karena
memerlukan biaya yang relatif besar. Dari latar
belakang di atas perlu dibuat sebuah sistem
pendukung keputusan untuk identifikasi status warga
miskin.

Sistem  pendukung keputusan ini akan
menggunakan metode Naive Bayes Classifier(NBC)
yang berbasis nilai probabilitas untuk setiap
parameter yang digunakan. Dalam membangun
sistem pendukung keputusan yang menggunakan
NBC dibutuhkan data historis yang cukup agar dapat
memberikan hasil probabilitas yang baik. Nilai
probabilitas dari NBC akan menjadikan parameter
penentu hasil sebuah sistem pendukung keputusan.
Alasan penggunaan algoritma NBC digunakan untuk
penentuan status warga miskin dikarenakan saat ini
penentuan warga miskin menggunakan pedoman
pada interval nilai tertentu (skoring) [9].

Beberapa tujuan yang ingin dicapai pada penelitian

ini, antara lain :

a. Membuat model sistem pendukung keputusan
berbasis cerdas untuk membantu pihak pemberi
keputusan mengenai kemiskinan.

b. Menerapkan metode Naive Bayes Classifier
dalam melakukan identifikasi status keluarga
miskin

c. Melakukan analisa hasil penerapan Naive
Bayes Classifier pada data kemiskinan yang
ada di wilayah Kabupaten Bantul terhadap data
yang diolah secara manual

Informasi penentuan status miskin warga
merupakan bagian yang sangat penting untuk
dilakukan karena kesalahan identifikasi warga
miskin akan memberikan dampak yang serius
terhadap  program  pengentasan  kemiskinan.
Beberapa tulisan yang diacu guna memperkuat
pembahasan dan analisa penerapan metode Naive
Bayes Classifier (NBC) dalam penelitian ini antara
lain : Penerapan algoritma Naive Bayes untuk
penentuan  status  Turn-Over  Pegawai  oleh
Yeffriansjah Salim (2012) [13] . Pengembangan
sistem informasi  diagnosis  penyakit tropis
menggunakan algoritma Naive Bayesian oleh Rika
dan Agus Hardjoko (2012) [10]. Implementasi
klasifikasi demam berdarah Dengue menggunakan
algoritma Naive Bayes oleh Ngurah Agus Sanjaya
dkk (2012) [7] dan Calculating Feature Weights in
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Naive Bayes with Kulback-Leibler Measure oleh
Chang-Hwan Lee et al (2011) [3].

2. Konsep Kemiskinan

Kemiskinan merupakan masalah deprivasi atau
problematika  kekurangan. Kemiskinan adalah
sesuatu keadaan seseorang atau keluarga yang serba
kekurangan [1] [2]. Dari definisi tersebut,
kemiskinan dapat dibedakan menjadi dua yakni
absolut dan relatif,

a. Kemiskinan absolut didefinisikan sebagai
ketidakmampuan mencapai standar minimal
dari kehidupan. Pengertian kebutuhan standar
minimal berbeda-beda di setiap negara.

b. Kemiskinan relatif pada sisi lain didefinisikan
sebagai ketidakmampuan mencapai standar
kebutuhan kontemporer, yang dihubungkan
dengan kesejahteraan rata -rata atau pendapatan
rata-tata masyarakat pada saat itu.

Berdasarkan data, dibedakan faktor-faktor yang
mempengaruhi kemiskinan di pedesaan dan yang
berada di perkotaan. Pembandingan ini penting
mengingat bahwa kemiskinan tidak hanya di
perdesaan, melainkan juga diperkotaan. Berdasarkan
pendekatan  geografis ini  dapat dibedakan
kemiskinan di perdesaan dan perkotaan.

a. Kemiskinan perdesaan (rural poverty) dengan
karakteristik antara lain : i) terbatasnya akses ke
fasilitas tanah dan irigasi, ii) lambatnya adaptasi
terhadap tekonologi modern, iii) terlalu besar
beban yang ditanggung, iv) terbatasnya modal
manusia, v) terkonsentrasi di daerah pinggiran
dan vi) terkonsentrasi pada minoritas etnis [8].

b. Kemiskinan perkotaan (urban poverty) dengan
karakteristik antara lain i) mempunyai
keterbatasan terhadap akses sumber daya dan
pelayanan, ii) keterbatasan sumber daya
manusia yang bermutu, iii) terlalu besar beban
yang ditanggung, iv) rendahnya upah yang
didapat, v) banyaknya usaha kecil yang tidak
terorganisasi dan vi) banyaknya kelompok-
kelompok yang tidak mempunyai kapabilitas
[8].

3. Indikator Kemiskinan di Kabupaten Bantul

Pemerintah Kabupaten Bantul menetapkan
bahwa keluarga miskin adalah keluarga yang tidak
dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup yang berupa
sandang, papan, pangan, kesehatan dan pendidikan
serta keterbatasan akses terhadap air bersih, listrik,
kepemilikan kekayaan dan beban tanggungan yang
cukup tinggi (jumlah jiwa dalam keluarga). Indikator
keluarga miskin yang di tetapkan oleh Pemerintah
Kabupaten Bantul berdasarkan Peraturan Bupati
Bantul Nomor : 21.A Tahun 2007 Tentang Indikator
Keluarga miskin Kabupaten Bantul menetapkan
indikator kemiskinan yang ada tabel 1 [9].



Tabel 1. Indikator Kemiskinan Kabupaten Bantul

Ho Aspel Hritesia Batasan Hsiteria [Skor Maks
Fangan 12
1 Fanenty (3 Sebagran besar dan
Sandang Pt P ki Minimal Enam Stel 3
Tempat Tnggal | Rumat Betlarta Tansh ! Bendinding
Papan Eambu | Seralap Rumbia ]
Jumigh Panghasitan Yang Ditenma Seluuh Angenta
2 Keizrgs Yang Baresra 16 Tahin keates flemasek
Panyeai 1) Pasghasian K} rata-rata per Eulan Rp 800 000 - k]
| Bils Ads Angqola Kelusrgs Yang Sakk Tak Mamps
Kzszhatan Bemsal ke Fasitas Kesehatan Dasar 3
Katuzmgz Tidak Mampu Menyekniakkan Anak yang
aciethan T 5Tk B
Jumigh Kzkayazn ik Kely yar Tanzh &
Kgkayzan (Rupih| Banganan| <Ap
3| Pediburg - e g Banguran yang G amga Bcan Wik
Kakayazn (Tanah/Banganan] Sandii §
Tatsk Mengqunakan A Bersh Untuk Keperlzan
m Maken binum & MCK
Tidak Menggunakan Lisik urtuk Kebatuhan Rumah
Listrix Tamgge k]
Tumiah Pegyota Jwa Dalam R, (Temmasuk Repala
Jwa Hphaga) 5 Jwa atau Lebh §

Data set yang digunakan pada penelitian ini
berdasarkan data warga yang ada di Kabupaten
Bantul, dengan rincian nilai secara lengkap dari 11
kriteria/indikator yang ada (sesuai tabel 1).

4. Naive Bayesian Classifier (NBC)
Naive bayes classifier mengestimasi peluang

kelas bersyarat dengan mengasumsikan bahwa
atribut adalah independen secara bersyarat yang

diberikan dengan label kelas y [5] [6]. Asumsi

independen bersyarat dapat dinyatakan dalam bentuk

berikut :
P(X|Y=y)=ﬁp(xi|yzy) ............... 1)

dengan tiap ser atribut x — {X X

[ERCF ERRRE)
dari d atribut.

Fitur dengan tipe data numerik ada perlakuan
khusus sebelum dimasukkan dalam Naive Bayes.
Cara pertama menggunakan diskritisasi dan asumsi
distribusi Gaussian. Distribusi Gaussian dipilih
untuk merepresentasikan conditional probability
fitur yang kontinyu pada sebuah kelas indepedensi
P(XjY). Pendekatan distribusi Gaussian ini yang
digunakan peneliti untuk mendapatkan probabilitas
nilai masing-masing indikator kemiskinan.

X,} terdiri

5. Metode Penelitian

Data yang digunakan pada penelitian ini
merupakan data keluarga miskin di salah satu
Kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten Bantul.
Data terdiri dari 219 data yang akan dibagi menjadi
2 bagian yaitu 80% data (sekitar 175 data)
digunakan untuk data training dan yang 20%
(sckitar 44 data) digunakan untuk data festing. Hasil
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dari tahapan training berupa nilai probabilitas dari
masing-masing variabel input dan nilai probabilitas
ini akan digunakan untuk menghitung probabilitas
akhir (posterior probabilitas). Hasil probabilitas
posterior untuk masing-masing kelas yang ada
dibandingkan dan dicari nilai terbesar dari
probabilitas posterior untuk menentukan identifikasi
kelas yang ada.

Sistem yang dididesain untuk membuat sistem
pendukung keputusan identifikasi keluarga miskin
menggunakan Naive Bayes Classifier (NBC)
mempunyai tahapan dan langkah-langkah seperti
pada Gambar 2.

Data: Akyisisi
Data Keluarga Miskin Training P Fengetanuan
Testing

Pangzmbangan

_ Program
Aglikasi

Penantuan Status
Keluarga Miskin

Gambar 2. Model
menggunakan NBC.

Identifikasi

Sistem

Model sistem yang ada pada Gambar 2
menunjukkan bahwa langkah awal sistem adalah
melakukan identifikasi masalah. Masalah dapat
diselesaikan apabila terdapat dukungan data yang
baik. Data kemiskinan yang telah diperoleh dibagi
menjadi 2 yaitu untuk pelatihan dan  untuk
pengujian. Hasil pelatihan (training) berupa nilai
probabilitas setiap variabel atau fitur pada setiap
kelas yang akan menjadi identifikasi keluarga
miskin.

Dalam obyek penelitian ini terdapat tiga kelas
klasifikasi keluarga miskin yaitu rawan miskin,
miskin dan sangat miskin. Hasil pengujian (testing)
pada sistem berupa identifikasi kelas keluarga
miskin. Data yang digunakan pada penelitian ini
merupakan data kemiskinan dari salah satu
Kecamatan yang ada di Kabupaten Bantul yaitu
sebanyak 219 data.



Rancangan sistem pendukung keputusan
menggunakan metode Naive Bayes Classifier
sebagai machine learning digambarkan pada blok
diagram seperti pada Gambar 3.

Input Proses NEC Dutput

Traising

S 1 prokitisg variabel

2% dato |_' el

Gambar 3. Blok Diagram Naive Bayes Classifier

Pada gambar 3 menunjukkan bahwa terdapat
tahapan sistem yang terdiri dari input data, proses
NBC dan output sistem. Input data sistem
merupakan data keluarga miskin yang terdiri dari 11
komponen dengan 3 kategori kelas untuk identifikasi
status keluarga miskin yaitu sangat miskin, miskin
dan rawan miskin. Komponen dari variabel input
yaitu aspek pangan, aspek sandang, aspek papan,
aspek penghasilan, aspek kesehatan, aspek
pendidikan, aspek kekayaan, akses air bersih, akses
listrik dan jumlah jiwa dalam satu keluarga. Nilai
untuk masing-masing variabel input mempunyai
bobot yang berbeda-beda, perbedaan ini berdasarkan
kebijakan yang ada dari Kabupaten Bantul.

Proses pelatihan (fraining) pada algoritma Naive
Bayes Calssifier (NBC) dapat dilihat pada Gambar
4.

Mulz

Set dan baca data
Training dari master dats

!

Hitung probabilitas
bersyarat semua
variabel terhadap

k=lasitarget yang ads

.

Simpan nilai prab
masing variabel

o~
( Selessi

o
Gambar 4. Proses pelatihan NBC

Pada proses pelatihan data di load dari data
master sebanyak 80% dari total data sampel yang
digunakan sebanyak 219 sehingga jumlah data
training yang digunakan sebanyak 175 data.
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Sedangkan untuk proses pengujian (testing) dapat
dilihat pada Gambar 5.

Set dan bacs dats testing

g3 masrer d3es

Sirmpan dsts testing

Lead nilgs Prob dan
traaning

.

Hitueg probabilitas akbir
untuk tap kelas (prion

i

Hitumgz probabilitss akdr
{posterion

.

Hamil identfikaa: dge

Bardingkan nis prog
postensr

Selesai

Gambar 5. Proses pengujian NBC

Data yang digunakan untuk pengujian sebanyak
20% dari total data 219 yaitu sekitar 44 data. Hasil
pada tahapan pengujian dapat dilihat besarnya
akurasi hasil identifikasi status warga miskin yang
ada di Kabupaten Bantul khususnya disalah satu
Kecamatan yang ada di Kabupaten Bantul.

Rancangan  sistem pada  penelitian  ini
dideskripsikan dalam wusecase diagram dapat dilihat
pada gambar 6.

&
f_--/ masuk aplikasi
o
{/
- =1
S C D
( -—| ;J e ST
P input data
j B oo
N e
pengguna \\ L /--f‘“_“'-\)
\ (
. N

™M training
.

%
(‘a,__/
testing

Gambar 6. Usecase Diagram Sistem NBC



Pada gambar diatas dijelaskan bahwa pengguna
dapat masuk ke sistem untuk melakukan
penginputan data, memilih proses training dan
proses testing. Proses inputan ini berkaitan dengan
data yang terdiri dari 3 variabel input beserta target
yang ada. Proses training digunakan untuk
mendapatkan pola data berdasarkan nilai parameter
yang diberikan ke sistem, sistem akan mendapatkan
bobot terbaik untuk setiap pelatihan yang ada.

6. Hasil Penelitian

Data yang di inputkan pada sistem yang berupa
variabel-variabel kemiskinan yang terdiri dari 11
variabel yaitu variabel aspek pangan, aspek sandang,
aspek papan, aspek penghasilan, aspek kesehatan,
aspek pendidikan, aspek kekayaan, akses air bersih,
akses listrik dan jumlah jiwa. Sedangkan untuk data
target terdiri dari tiga klasifikasi yaitu rawan miskin,
miskin dan sangat miskin. Data yang diinputkan
berupa data numerik dengan kriteria nilai masing-
masing variable yang ada pada tabel 1. Data yang
dinputkan sebanyak 219 data dengan tampilan yang
ada pada Gambar 7.

P ep g, |

g
oI

Gambar 7. Menu master data Keluarga Miskin

Data yang diinputkan pada master data non-
numerik(ya atau tidak) tetapi input ini akan
dikonversikan menjadi data numerik berdasarkan
nilai skor yang ada pada masing-masing indikator
(tabel 1). Data numerik inilah yang akan dijadikan
input untuk mendapatkan nilai probabilitas pada
algoritma NBC. Nilai probabilitas dihitung
menggunakan pendekatan probabilitas distribusi
normal.

Dari data diatas dipecah secara random untuk
membagi menjadi data pelatihan dan data pengujian.
Jumlah data untuk pengujian sebanyak 20% dan data
untuk pelatihan sebanyak 80%. Menu untuk
pengujian data dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Menu Pengujian Sistem NBC

Dari hasil pengujian data sebanyak 44 warga
miskin yang diambil dari total data sebanyak 219
data warga miskin diperoleh data akurasi sebesar
92,5%. Untuk melihat rekap data warga miskin
dapat dilihat pada Gambar 9.

Gambar 9. Menu Rekapitulasi Keluarga Miskin

Hasil data yang ada juga di bandingkan dengan
hasil dari perangkat lunak weka. Sebelum data di
olah dilakukan preprocessing data terlebih dahulu.
Tahapan ini dilakukan untuk melihat deskripsi data
yang akan di olah menggunakan NBC. Deskripsi
data statistik menunjukkan bahwa data yang akan
diolah mempunyai nilai rata-rata sebesar 1,804 dan
nilai deviasi standart sebesar 2,869. Dari nilai ini
menunjukkan bahwa simpangan data yang ada
sangat tinggi. Setelah dilakukan preprocessing maka
dilakukan analisis klasifikasi dengan menggunakan
algoritma Naive Bayes Classifier (NBC).

Hasil pengujian yang digunakan pada penelitian
ini sebanyak 20% data (44 data) dan diperoleh hasil
yang terlihat pada Gambar 10. Data Pengujian hasil
Weka. Dari Gambar 10 terlihat bahwa hasil
pengolahan ~ menggunakan software weka
mempunyai akurasi sebesar 93,18%.



Dari data yang diujikan sebanyak 44 data
ternyata terdapat 41 data yang dikenali dengan benar
sedangkan terdapat 3 data yang tidak dapat dikenali.
Akurasi yang dihasilkan oleh sistem pendukung
keputusan sebesar 92,5% sedangkan dari weka
sebesar 93,18%.

Gambar 10. Hasil Pengujian Data NBC

Hasil perbandingan nilai akurasi dari kedua
pengujian diatas memberikan nilai perbedaan yang
sangat kecil sekali sehingga dapat dikatakan sistem
yang telah dibangun mampu memberikan hasil yang
sangat baik.

7. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
Dari hasil penjelasan yang ada pada bab
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan

mengenai hasil penelitian antara lain :
a. Sistem pendukung keputusan menghasilkan
keluaran yang baik apabila didukung oleh data-
data yang akurat serta variabel yang mewakili.
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Metode Naive Bayes Classifier (NBC) dapat
digunakan untuk melakukan klasifikasi atau
identifikasi penentuan status warga miskin
dengan hasil yang baik.

Akurasi yang dihasilkan dari sistem pendukung
keputusan sebesar 92,5% sedangkan hasil yang
diperoleh dari software pembanding Weka
sebesar 93,18% dari 44 data yang digunakan
untuk testing.

Banyaknya data yang digunakan pada data
training akan memberikan dampak terhadap
hasil pengujian.

Saran

Untuk dapat memperbaiki hasil penelitian ini
maka penulis menyarankan beberapa hal antara
lain :

Menambah jumlah data histori yang diyakini
dapat memberikan hasil klasifikasi atau
identifikasi yang lebih akurat.

Perlu membandingkan algoritma Naive Bayes
Classifier dengan algoritma klasifikasi yang
lain misalkan algoritma Perceptron.

Perlu dilakukan kombinasi antara data numerik
dengan data kategorikal untuk menghasilkan
klasifikasi yang lebih baik.
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